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INTISARI 

 
Clumping Sand Composite (CSC) dari limbah tongkol jagung ini dibuat 

dengan tujuan untuk mengurangi penggunaan bentonite sebagai bahan baku 

pembuatan pasir gumpal yang berdampak negatif bagi lingkungan serta hewan 

peliharaan. Oleh karena itu, penambahan komposit alami menjadi solusi alternatif 

untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan bentonit. Salah satu komposit 

alami yang dapat dimanfaatkan adalah tongkol jagung.  Meningkatnya produksi 

jagung di Indonesia mengakibatkan tingginya limbah tongkol jagung yang 

dihasilkan. Penggunann tongkol jagung sebagai komposit dalam pembuatan pasir 

gumpal, diharapkan memiliki daya serap yang tinggi, aman untuk hewan peliharaan, 

dan mudah di degradasi oleh lingkungan. 

Pada pra rencana pabrik CSC ini, proses produksi dibagi menjadi tiga tahapan 

utama, yakni: tahap delignifikasi untuk menghilangkan kandungan lignin pada 

tongkol jagung, tahap aktivasi bentonite secara termal menggunakan panas, dan 

pencampuran bahan pembuat CSC serta pencetakan produk dalam bentuk pelet. 

Pemilihan proses diatas dilakukan dengan mempertimbangkan daya kerja alat dan 

limbah yang dihasilkan dari proses produksi CSC ini.  

Pra rencana pabrik Clumping Sand Composite (CSC) dari limbah tongkol 

jagung ini memiliki rincian sebagai berikut: 

Bahan Baku  : Limbah tongkol jagung 

Kapasitas Produksi : 18.674 ton/tahun 

Utilitas   : Air   = 3.566,99 m
3
/hari 

: Listrik = 1.487,6111 kW/hari 

Jumlah Tenaga Kerja : 107 orang 

Lokasi Pabrik  : Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur 

Analisa Ekonomi 

Rate of Return (ROR) sebelum pajak  = 17% 

Rate of Return (ROR) setelah pajak  = 12% 

Pay Out Time (POT) sebelum pajak  = 4 tahun 9 bulan dan 4 hari 

Pay Out Time (POT) setelah pajak  = 6 tahun 1 bulan dan 9 hari 

Break Even Point (BEP)   = 47,52% 

Kelayakan pabrik CSC dari limbah tongkol jagung dapat ditinjau dari segi proses, 

peralatan, lokasi, dan ekonomi. Berdasarkan dari segi ekonomi, dimana nilai ROR 

setelah pajak adalah 12% ini menyatakan bahwa nilai ROR lebih besar dari bunga 

bank yang diberikan yakni 10%. Sehingga keuntungan pabrik lebih besar dari bunga 

pinjaman yang harus dibayarkan kepada bank. 
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ABSTRACT 

 
The Clumping Sand Composite (CSC) of Corn Cob is made in order to 

reduce the use of bentonite as a raw material of clumping sand that negatively affects 

the environment and pets. Therefore, the addition of natural composites becomes an 

alternative solution to reduce the negative impact of the use of bentonite. One of the 

natural composites that can be utilized is corn cob.  Increased corn production in 

Indonesia resulted in high corn cob-produced waste. The use of corn cob as a 

composite in the manufacture of clumping sand, is expected to have high absorbent 

power, safe for pets, and easily degraded by the environment. 

In this CSC preliminary plant design, the production process is divided into 

three main phases: first, the delignification phase to remove lignin content on Corn 

cob. Second, thermally bentonite activation levels using heat. Last, the mixing of 

CSC materials and pressing the products into pellets. The selection of the above 

process is done by considering the tool's working power and waste generated from 

this CSC production process. 

The following details of Clumping Sand Composite preliminary plant design 

from corn cob waste: 

Raw Materials  : Corn cob waste 

Production Capacity : 18.674 ton/year 

Utilities  : Water  = 3.566,99 m
3
/day 

: Electricity = 1.487,6111 kW/day 

Number of Workers : 107 people 

Plant Location  : Kabupaten Gresik, Jawa Timur 

Economic Analysis 

Rate of Return (ROR) before tax = 17% 

Rate of Return (ROR) after tax = 12% 

Pay Out Time (POT) before tax = 4 years 9 months and 4 day 

Pay Out Time (POT) after tax  = 6 years 1 month and 9 day 

Break Even Point (BEP)  = 47,52% 

Clumping Sand Composite preliminary plant design eligibility of corn cob waste can 

be reviewed in terms of process, equipment, location, and economy. Based on the 

economic terms, the value of ROR after tax is 12% it states that the value of ROR is 

greater than the bank interest given that is 10%. So the plant design profit is bigger 

than the loan interest to be paid to the bank. 


